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Iconomics - Pendapatan premi industri asuransi jiwa di Indonesia mengalami pertumbuhan yang
positif selama periode kuartal pertama (Q1) 2021 lalu, setelah tahun lalu mengalami kontraks

Budi Tampubolon, Ketua Dewan Pengurus Asosiasi Asuransi Jiwa Indenesia (A4)1)
mengungkapkan pendapatan premi 59 perusahaan asuransi jiwa ditambah & perusahaan
reasuransi yang memiliki bisnis pertanggungan asuransi fiwa pada Q1 2021 sebesar RpS7,45
trillun nalk darl Rp44,72 triliun pada Q1 2020 dan Rp47.05 triliun pada Q1 2019
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Dijamin Terhemat
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“Pertumbuhan premi Ini banyak datang dari new business premium. Jadi, hasil jualan baru tenaga
pemasar dan kanal-kanal distribusi anggota AAJl. Kanal distribusi yang mengalmal kenaikan paling
signifikan itu adalah bancassurance. Pemasaran bersama dengan bank inilah yang menjadi motor
kenalkan premi industri asuransi jiwa di kuartal satu 2021,” ujar Budi dalam webinar yang
diadakan The iconomics, Kamis (5/8)

Sementara kanal distribusi agency dan kanal distribusi telemarketing, tambah Budi, mengalami
ara tatap muka dan melalu

penuruna
telemarketing mengalami keterbatasan

n disebabkan oleh kandisi pandemi dimana penjualan se

BacaJuga: BNI Life Bayarkan Uang Lebih dari Rp390 Miliar di Semester 1-2021

Dari sisi cara pembayaran premi, Budi mengungkapkan, yang paling banyak dipilih oleh
masyarakat Indonesia adalah single “Jad, kenalkan pendapatan premidi Q1 2021 ini
didominasi oleh kanal distribusi bancosst dan produk atal cara bayar yang paling diminati

adalah yang bersifat pembayaran premi tunggal/sekall bayar,” ujamya.

Dari sisi produk, baik preduk tradisional maupun produk unitlink mengalami kenaikan. “Tetapi
kenaikan yang lebih pesat itu datang dari produk unitlink.” ujarnya.

Asuransi Mobil
Dijamin Terhemat
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‘Rp 1.982.500/tahun T &
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Selain dari premi, pendapatan asuransi jiwa juga berasal dari hasil investasi. Budi mengatakan

meski masih lebih kecil dari Q1 2019 lalu, tetapi pendapatan investasi perusahaan asuransi jiwa
sudah mengalami perbaikan dibandingkan Q1 2020 lalu yang mengalami negatif. Pada Q1 2021
pendapatan investasi perusahaan asuransi jiwa mencapai Rp2.44 triliun, Sementara pada Q1

2020 lalu negatif sebesar Rp47 triliun dan pada Q1 2019 sebesar Rp10,36 triliun.
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AAJI: Struktur Permodalan Industri Asuransi Jiwa
Naik Tahun Ini
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Bisnis.com. JAKAR |A— Indistn asurans: wa mulai mengerek ekuitas pada tahun in, setelah
sempal lerpukul pandemi Govid-19 sepaniang 2020. Struklur permodalan yang lebih kual
dinilai dapal menunjang pertumbuhan kinerja pads sisa tahun berjelan,

iransi

Ketua Dewan PEnguris ASosias: A e INAONESIa (AAJI1) BUGH Tampubolon
munjslaskan batwa kelahanan ksvangan menjadi pethatian ngusti asurans o sngan

pagsbluk saat ini.

Meskipun risk based capital (RDC) indusiri masin sangal jauh di atas kelentuan minimal, L2pi
perusahaan-psrusahaan asuransi tslap meningkatken kekuatan madsl

Baca Juga : Asuransi Lindungi R
Teriaga

iko Covid-19, Profitabilitas Dinilai Bisa Tetap

Hudi menjabarkan banwa pada Kuartal 2021, industn aSurans: jiwa mencatatkan ekutas
Rp135.05 triliun atau (umbuh 5,5 persen (voar on-yearyoy) dari kuartal /2020 senilai
Rp125,01 triliun.
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Capaian awal tahun Ialu sadikit tarkoraksi dibandingken dengan posisi kuarial 112010 senilai
RPp127 .22 tmiun, sehingga capaian kuanal L2021 menunjukkan perbaikan

Ekuitas [kuartal 1202 1] meningkat Rp10 triliun lsbih sadikit. Simpulannya hampir semua
perusahaan asuransi jiwa sudan memperkuat strukiur permadalannya, * ujar Budi pada Kamis
(5/Br2021)

| ©aca Juga - Kisim Govid-19 oleh Asuransi Berpotensi Terus Meningkat, Benarksh?

Menurutnys, industri asuransi meningkatkan ekuitas dengan tambahan modsl atau dengan
menahan lebih banyak lagi laba dan tahun sebelumnya. Penambahan ekuitas dinilai depat
MEMbUAL INGUSIN BSUrans! semakin KoKoN dalam Menyediakan proteks: Dagn masyarakat

@x
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Budi manjelaskan banwa ketananan Mmemjadi PERHng KArena INdUSIT ASUFANS! ters
mEmbayarkan Klaim dan manfaal kepada masyarakal Otenias Jasa Keuangan (CJK)
mencalal balwa klaim induslri asuransi jiva pada semesler L2021 mencapsai Rp32,15 billun
ateu turun 8,2 persen (yoy) dan ssbsiumnya Rp35,4 triliun

Selain manfast Kesohalan dan jiwa, iNAUsti asurar

i jiwa pun membayarkan Klaim terkait
Covid-19 karena ssjumiah perusahaan memberikan manfaat tambahan dari risiko pandemi
AAJ mencetat bahwa dalam kurun Marst 2020-Februari 2021, kiaim terkait Govid-19 yang
dibayarkan ndustn asurans: jiwa mencapal Rpd 46 niun

Budi meyakini bahwa ketahanan keuangan dan pembayaran manfast dapat meningkatkan
KEpArEAYAAN NASABAN 1AMAISD ASUFANS! WA Hal M1 dARAT MARUNARY PAMUMBURSR bISnis,
Pa0a sisa tanun benalan, GIAOTANg elch NGAINYa KebUMUNan proteks di tengan pandemi
Covid-19.

Stat Anll Biang Kebiiakan gan Reguias Jasa Keuangan dan Pasar Modal Kementenan
Keuangan Suminto menjelaskan balwa indusli ssuransi merupakan salah salu piler penting
seklor keuangan yang memiliki psran krusial dalam menggarakkan mesin parskonormian
InUStn tu pun dinilal fUrut Menjaga Stabilitas Sistam keuangan

Pamerintah menilai pengembangan industii asuransi jwa sangat penting karena
penghimpunan dan penyaluran dana, serta penysdiaan perfindungan masyarakat merupakan
matar penggerak perekenomian. Selain tu, pengembangan pun peru diakukan karena
penolrasi dan densitas asurans! di Indonesta masin rondan.

"Rendahnya penstrasi dan denstas Asuransi di Saf sisi mengindikasikan adanya
permasalanan yang salust secara . termasuk dengan mendorong
transfomasi budaye borasuransi. Namun, di sisi lain kondisi lorssbul menyiralkan pangsa
pasar kita masih terbuka sangat lebar uniuk pendalaman dan pengembangan,” ujar Suminto
pada Kamis (5/82021)
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etua Asosiasi
Asuransi Umum
Indonesia (AAUI)
Hastanto Sri Margi
Widodo mengata-
kan bahwa penu-
runan Purchasing Manager’s Index
(PMI) dalam beberapa bulan ter-
akhir menjadi perhatian industri
asuransi. PMI Mei 2021 yang men-
capai 55,3 turun pada Juni 2021
menjadi 53,5, kemudian anjlok
pada Juli 2021 menjadi 40,1.

“PMI itu menunjukkan kontraksi
yang luar biasa di sisi manufaktur.
Ini worry, mungkin akan menim-
bulkan banyak cancellation ke
depannya [di industri asuransi
umum]},” ujar Widodo pada Ka-
mis (5/8).

Para pelaku asuransi umum ber-
harap kontraksi PMI itu tidak akan
berlanjut pada Agustus 2021 kare-
na berpotensi membebani kinerja

Tetap akan ada
pertumbuhan karena
di lain pihak kondisi
ini juga menumbuhkan
awareness
masyarakat atas
asuransi.

| KINERJA INDUSTRI ASURANSI |

RUANG TUMBUH MASIH TERBUKA

Bisnis, JAKARTA — Isu kesehatan terkait dengcn pandemi Covid-19 masih memberi ruang pertumbuhan bagi industri asuransi,
baik asuransi umum dan asuransi jiwa pada semester 11/2021. Namun, indikator makro yang belum pulih sepenuhnya patut

asuransi kerugian. Widodo menilai
bahwa jika manufaktur tertekan
hingga 3 bulan, pemulihan ulang
aktivitasnya akan cukup sulit dan
memerlukan waktu.

‘Widodo menjabarkan bahwa se-
lama pandemi Covid-19, kontraksi
besar terjadi di asuransi kenda-
raan bermotor seiring anjloknya
penjualan kendaraan.

Meski sempat terperosok, arus
kas lini bisnis ini masih bisa ber-
tumpu dari kontrak berdurasi
beberapa tahun, tapi kemudian
tertolong oleh penjualan mobil
yang meningkat pada 2021.

Lini bisnis asuransi properti,
yang cukup mendominasi por-
tofolio industri asuransi umum,
saat ini masih menghadapi te-
kanan akibat terbatasnya aktivitas
masyarakat.

‘Tekanan ekonomi membuat per-
kantoran, pusat perbelanjaan, hing-
ga hotel ‘mengorbankan’ proteksi
asuransi demi penghematan biaya.

Kendati demikian, Widodo
meyakini bahwa pertumbuhan
ekonomi saat ini membawa ha-
rapan akan membaiknya kinerja
industri sejalan dengan mem-
baiknya pertumbuhan ekonomi
Indonesia.

Ketua Dewan Asuransi Indonesia
(DAI) Tatang Nurhidayat menilai
bahwa fundamental perusahaan-

asuransi saat ini jauh
lebih baik dibandingkan dengan
krisis-krisis yang pernah terjadi,
seperti saat krisis ekonomi 1998.
Dia meyakini bahwa industri asu-
ransi dapat bertahan dan tumbuh
selama pandemi Covid-19.

“Hal itu membawa optimisme
bagi kami di industri perasuransi-
an, bahwa kondisi ini akan bisa
kita lewati, bahwa ini akan baik,

diwaspadai.

Wibi P. Pratama
redaksi@bisnis.com

tetap akan ada pertumbuhan ka-
rena di lain pihak kondisi ini
juga menumbuhkan awareness
masyarakat atas asuransi,” ujar
Tatang pada Kamis (5/8).

Menurutnya, pandemi Covid-19
merupakan kejadian memaksa
industri asuransi untuk beru-
bah. Industri perlu merespons
kondisi baru dengan inovasi
dan strategi yang tepat, untuk
memastikan bisnis terus berjalan
dengan sehat.

PENAMBAHAN MANFAAT

Sementara itu, industri asuransi
jiwa tercatat meningkatkan ekuitas
pada tahun ini, setelah sempat
merasakan dampak besar pada
2020 akibat pandemi Covid-19.
Struktur permodalan yang lebih
kuat dinilai dapat menunjang
pertumbuhan kinerja pada sisa
tahun berjalan.

Ketua Dewan Pengurus Asosiasi
Asuransi Jiwa Indonesia (AATI)
Budi Tampubolon menjelaskan
ketahanan keuangan menjadi per-
hatian industri asuransi di tengah
pagebluk saat ini. Meskipun risk
based capital (RBC) industri ma-
sih sangat jauh di atas ketentuan
minimal, tapi perusahaan-perusa-
haan asuransi tetap meningkatkan
kekuatan modal.

Budi menjabarkan bahwa pada
kuartal 1/2021, industri asuransi
jiwa mencatatkan ekuitas Rp135,85
triliun atau tumbuh 8,5% secara
tahunan dari kuartal 1/2020 senilai
Rp125,01 triliun. Capaian awal
tahun lalu sedikit terkoreksi di-
bandingkan dengan posisi kuartal
1/2019 senilai Rp127,22 triliun,
sehingga capaian kuartal 1/2021
menunjukkan ikan.

“Ekuitas [kuartal 1/2021] me-

TUMBUH DI KALA PANDEMI

Industri asuransi jiwa dan asuransi umum masih
mencatat pertumbuhan positif hingga semester
112021, Premi di bisnis asuransi masih naik, dan
aset tercatat tumbuh siginifikan.

r{h_

= Sem /2020 Sem /2021 %
= premi 33.095 33,988 2,58%
E Klaim 17.856 13.690 -23,33%
g Hasil Underwriting 7.044 17867 11,68%
5 HE 2315 3.201 38,2T%
S set 163.051 183.448 12,51%
o Sem 12020 Sem 12021 Y
-._E, Premi T9.442 94.015 18,34%
| Klaim 35.444 32155 -5,28%
E Hasil Investasi -24.804 5.31 -121,41%
| Laba -898,9 2.808 ~412,38%
o | Aset 502.435 555.398 10,54%
Sumber: UK, dioiah Ket: Dalam Rp milar BISNIS/HUSIN PARAPAT
ningkat Rp10 triliun lebih sedi- kebutuhan proteksi di tengah pan-
kit. Simpulannya hampir semua demi Covid-19.
perusahaan asuransi jiwa sudah asuransi dan pengajar
memperkuat struktur permodal- Sekolah Tinggi Asuransi Trisakti
annya,” ujar Budi. Azuarini Diah Parwati menjelaskan

Menurutnya, industri asuransi
meningkatkan ekuitas dengan tam-
bahan modal atau dengan mena-
han lebih banyak lagi laba dari
tahun sebelumnya. Pertumbuhan
ekuitas dinilai dapat membuat
industri asuransi semakin kokoh
dalam menyediakan proteksi bagi
masyarakat.

Budi meyakini ketahanan keu-
angan dan pembayaran manfaat
dapat meningkatkan kepercayaan
nasabah terhadap asuransi jiwa.
Hal itu dapat menunjang per-
tumbuhan bisnis pada sisa tahun
berjalan, didorong oleh tingginya

bahwa dalam kondisi penyebaran
virus corona yang sangat cepat,
keberadaan asuransi kesehatan
menjadi sangat penting. Asuransi
dapat menjaga kondisi finansial
jika terkena risiko Covid-19 atau
penyakit lainnya.

Di tengah kebutuhan itu, banyak
perusahaan asuransi yang mem-
berikan perluasan perlindungan
terhadap risiko Covid-19. Meskipun
tidak terdapat penambahan premi,
Rini menilai bahwa kondisi keu-
angan perusahaan asuransi tidak
akan terganggu oleh perluasan
cakupan risiko itu. @
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Asuransi jiwa mulai berani masuk investasi saham

Adrianus Octaviano

JAKARTA. Meski masih ada
ancaman pandemi Covid-19,
industri asuransi jiwa berhasil
mencatatkan kenaikan aset
investasi selama setengah ta-
hun 2021. Kondisi ini cukup
berbeda saat enam bulan per-
tama tahun lalu.

Aset investasi industri asu-
ransi jiwa masih terus tumbuh
hingga 11,66% year on year
(yoy) pada paruh pertama ta-
hun ini. Otoritas Jasa Keuang-
an (OJK) mencatat aset inves-
tasi industri asuransi jiwa
mencapai nilai Rp 492,35 trili-
un hingga paruh pertama ta-
hun ini. Sebagai perbanding-
an, di periode yang sama aset
investasi industri ini hanya
senilai Rp 440,92 triliun.

Selain itu industri asuransi
Jiwa juga mulai berani kemba-
li masuk pasar saham. Aset di
saham menjadi nomor dua
dari total portofolio investasi
asuransi jiwa mencapai
Rp137,88 triliun.

Aset saham menjadi porto-
folio terbesar kedua dengan
memberikan kontribusi sebe-
sar 28% Lalu di tempat teratas
ada aset reksadana yang men-
Jjadi portofolio terbesar dari
keseluruhan aset investasi.

Aset di reksadana memiliki
porsi paling besar dengan
memberikan kontribusi
33,39% dan senilai Rp 164,39

triliun. Aset tersebut juga
tumbuh 11,61% yoy dari yang
sebelumnya senilai Rp 147,29
triliun.

“Kedua aset tersebut me-
mang selalu mendominasi be-
berapa tahun belakangan de-
ngan posisi yang sama dan
kayaknya tidak akan ada per-

Saham menjadi
pilihan kedua
terbesar
investasi
asuransi jiwa.

ubahan ke depan,” ujar Direk-
tur Eksekutif Asosiasi Asu-
ransi Jiwa Indonesia (AAJD),
Togar Pasaribu kemarin.
Pertumbuhan aset investasi
nampaknya tidak hanya dira-
sakan secara industri, namun
beberapa perusahaan asuran-
si jiwa juga mencatatkan per-
tumbuhan. Misalnya, BNI Life
yang hingga Juli 2021 menca-

tatkan aset investasi sebesar
Rp 19,7 triliun atau tumbuh
12% yoy.

“Kenaikan aset karena dido-
rong dengan adanya peneri-
maan premi dan hasil Investa-
si," ujar Direktur Keuangan
BNI Life, Eben Eser Nainggol-
an.
Untuk penempatan investa-
sinya, Eben menyebutkan
bahwa aset obligasi termasuk
didalamnya ada reksadana
obligasi merupakan yang ber-
kontribusi cukup besar de-
ngan porsi 74%. Itu berarti,
aset obligasi di BNI Life men-
capai Rp 14,6 triliun.

Pertumbuhan aset investasi
juga dirasakan oleh Allianz
Life Indonesia yang mencatat-
kan naik 15,93% yoy termasuk
DPLK. Pertumbuhan paling
tinggi terjadi untuk aset di in-
strumen saham. “Perbaikan
ekonomi membuat lebih per-
caya diri untuk investasi di
aset yang lebih agresif,” ujar
Ni Made Daryanti, Chief In-
vestment Officer Allianz Life
Indonesia. ]

Portofolio Investasi Industri Asuransi Jiwa
Per Juni 2021

| Aset | 2020 | Jun20 | w21 | yoy
Reksadana 16192 147,29 16439 1161%
Saham 13947 11856 137,88 1630%
Surat Berharga Negara 7977 73,76 90,46  22,64%
Total Aset Investasi 481 66 440,92 49235 11,66%
Keterangan: Dalam triliun rupiah Sumber: OJK




Judul

Reksadana Mendominasi

Nama Media

Newstrend

Tribun Jabar

Kinerja Asuransi Jiwa Kuartal | 2021

Halaman/URL 3

Tanggal Berita

2021-08-05

Sentimen Netral

Reksadana Mendominasi

;)

L ™
|

&

i
fride

y

&

=
coat Inv
— i

i

JAKARTA, TRIBUN - Di te-
ngah pasar modal yang ma-
sih bergejolak akibat tinggi-
nya kasus Covid-19, aset in-
vestasi industri asuransi jiwa
terus tumbuh hingga 11,66
persen year-on-year (YoY)
pada paruh pertama tahun
ini. Aset reksadana menjadi
portofolio terbesar dari ke-
seluruhan aset investasi di
industri tersebut.

Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) mencatat aset inves-
tasi industri asuransi jiwa
mencapal Rp 492,35 triliun
hingga paruh pertama tahun
ini. Sebagai perbandingan, di
periode sama tahun lalu, aset
investasi asuransi jiwa terca-

actacy A
nvesiasl A

tat Rp 440,92 triliun.

Jika melihat portofolionya,
aset di reksadana memiliki
porsi paling besar dengan
memberikan kontribusi 33,39
persen atau senilai Rp 164,39
trilun. Aset tersebut juga
tumbuh 11,61 persen YoY dari
periode sama tahun lalu seba-
nyak Rp 147,29 triliun.

Sedangkan aset investasi
di saham tumbuh 16,29 per-
sen YoY menjadi Rp 137,88
triliun. Dengan demikian
aset saham menjadi porto-
folio terbesar kedua dengan
memberikan kontribusi se-
besar 28 persen.

“Kedua aset tersebut me-
mang selalu mendominasi

el

W
==

beberapa tahun belakang-
an dengan posisi yang sama
dan kayaknya tidak akan ada
perubahan ke depan,” ujar
Direktur Eksekutif Asosia-
sl Asuransi Jiwa Indonesia
(AAJI) Togar Pasaribu.

Beberapa perusahaan
asuransi jiwa mencatatkan
pertumbuhan aset. BNI Life,
misalnya, hingga Juli 2021
mencatatkan aset investasi
sebesar Rp 19,7 trilun atau
tumbuh 12 persen YoY.

“Kenaikan aset Kkarena
didorong penerimaan pre-
mi dan hasil investasi,” ujar
Direktur Keuangan BNI Life
Eben Eser Nainggolan.(kon-
tan.co.id)
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Aset investasi asuransi jiwa terus tumbuh, paling
banyak di reksadana
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_ ™ Reporter, Adrianus Octaviana | Ediior: Khomarul Hidayat
Asuransi
Mobil KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Di tengah pasar medal yang masih bergejolak

akibal kasus Covid-18 yang masih tinggi, asel investasi industri asuransi
onyear (yoy) pada paruh
pertama tahun ini. Aset reksadana menjadi portafolio lerbesar d

keseluruhan aset investasi di industri tersebut,

) terus Wimbuh hingga 11,66% year

Ouwritas Jasa Keuangan (0JK) mencatal, asel investast indusiri asuransi
iiwa mencapai Rp 492,35 triliun hingga paruh pertama tahun ini. Sebagai
perbandingan, di periode sama tahun lal, aset investasi asuransi jiva
tercatat Rp 440,92 triliun.
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Jika melihat portafolionys, aset di reksadana memiliki porsi paling besar
dengan memberikan kontribusi 33,30% atau senilai Rp 164,39 triliun. Aset
tersebut juga tumbuh 11,61% yoy dar periode sama tahun lalu sebanyak Rp
147,29 trifiun.

Disusul, asat investasi di saham yang 1umbuh 16,23% yoy menjadi Rp
137,88 triliun. Dengan der
kedua dengan memberi

Ikisan aset saham menjad porofalio terbesar
n kontribusi sebesar 28%

Kedua as:
belakang

tersebut meamang selalu mendominasi beberapa tahun
dengan posisi yang sama dan kayaknya tidak
perubahan ke depan;” ujar Direklur Eksekulil Asosiasi Asuran
Ingonesia (44.1) Togar Pasariou

Kan ada

Ba

a jenis unitiink men;

Juga: Semester 1 2021, kinerjs
ksi

Beberapa asuransi jiwa v asel Misal
ENI Life yang hingga Juli 2021 mencatatkan aset investasi sebesar Rp 19,7
wriliun atay tumbuh 12% yoy.

“Kenaikan asel karena didorong dengan adanya penerimaan premi dan
hasil investasi. ujar Direktur Keuangan BNI Life Eben Eser Nainggolan

Untuk penempatan investasing, Eben menyebutkan, asel sbiigasi termazuk
di dalamnya ada reksadana obligasi merupakan yang berkon cukup
besar dengan porsi 74%. It berarti, aset obligasi di BNI Life mencapai Rp
14,6 triliun

Menurut Eben, besarmnya kontribusi aset obligasi di BNI Life dikarenakan
pasar obligasi cenderung lebin stabil bila dibanding pasar saham yang
cukup volatile saat ini. Hanya saja, bukan berarti BNI Life tidak
menempatkan aset investasi di ssham sama sekali.

"Kami ada sedikit masuk ke saham yang masuk kategori IDX 30,LQ45 dan
Kompas 100, imbuh Ebet

Ke depan, Eben . BN Life akan
untuk membeli saham 1PO yang patensial dan menurunkan alokasi pasar
uang untuk memaksimalkan investasi. Tentu dengan tetap berpedoman
pada kebilakan strategi investasi perusahan dan ketantusn regulator

Allignz Life Indanesia yang mencatatkan kenaikan investasi sebesar 15,93%
yoy termasuk DPLK per samaster | 7021 Hanya sajs, perusshasn ini tidak
namun g paling tinggi terjadi

Perbaik:
yang lebih agresil
Allianz Life Inde

ujar Ni Macke Daryanti selaku Chief Investment Officer
sia

Made menyebutkar

ke depan Allianz akan menempatkan investasi den

gocu pada m g
saham mulai akan meningkatkan eksposur pada
dengan ekspekiasi permulihan ekenomi di tahun 2021 dan 2022

“Karmi melihan ekspeklasi pemuliian ekenomi yang lebin Baik setelah
distribusi vaksinasi yang lebih tinggi dan potensi IPO perusahaan teknologi
yang akan datang di semester dua’ imbuh Made.

Baca Juga: IPO perusahaan teknologi dinilai akan mengangkat kinerja
eksadana
ementars, BRI Life mencatatkan pertumbuhan sebesar 34% you untuk aset

investasinya dengan nilai mencapai Rp Rp 13,6 triliun di paruh pertama
2021, Pertafelie SUN masih menjadi yang terbesar dengan persi 50% dari
keseluruhan partafolio investasi BIRI Life untuk non unitiink. Sedangkan
untuk aset unitlink porsi terbesar ada pada fund saham dan obligasi

Direktur Utama BRI Life lwan Pasila mengatakan, pihaknya akan terus
mendorong investasi sesuai dengan kebijakan investasi yang ada. untuk
nan unitlink, BRI Life terus menyasuaikan aset yang ada dengan
Karakteristix liabilities [angka panjang seperti yang dimiliki oleh SUN dan
menjaga likuiditas UATUK bisa membayar Kiaim serta mengoptimalian
ret
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Hasil Masih Jeblok, Nasabah Tetap Memburu Unitlink

JAKARTA. Hingga pertengah-
an tahun imbal hasil atau yi-
eld unitlink masih minus. Na-
mun fernyata hal itu tak
menghalangi keinginan ma-
syarakat membeli produk
asuransi dengan campuran
produk investasi ini.
Misalnya saja Asuransi BRI
Life yang nasabahnya mencari
produk dengan yield yang
tinggi. "Dan yang kami laku-
kan juga adalah mendorong
pemegang polis untuk memi-
lih fund yang sesuai dengan
profil nasabah terhadap risiko
investasi," kata Direktur Uta-
ma BRI Life Iwan Pasila Rabu

Sampai semester [-2021
portofolio unitlink BRI Life
mencapai 35% dari pencapai-
an premi bruto perusahaan
ini yang sebesar Rp 3,38 trilin.
Atau tumbuh lebih dari 25%
yoy.

Menurut Iwan, rata-rata yi-
eld unitlink yang diperoleh
BRI Life tergantung dari fund
yang dipilih oleh nasabah.
Untuk fund saham, sejalan
dengan kinerja pasar modal,
terutama di LQ45, sedangkan
yang obligasi dan pasar vang
kinerjanya sekitar kinerja ob-
ligasi dan pasar nang,

Setali tiga uang, BNI Life
Insurance menyatakan, dari
segi kinerja fund, pada semes-
ter [ ini kinerja unitlink BNI
Life cukup memuaskan. Ham-
pir semua unitlink memiliki

performance di atas
benchimark.
Misalnya saja produk Equity

Fund & Balance Fund yang
yieldnya ada di level 15%-20%,
kemudian yield produk Fixed
Income dan Money Market
Fund ada di level 5-15¢
"Sampai dengan semester [
2021 pendapatan premi dari

produk unitlink sebesar Rp
T80 miliar," ujar GM of Carsec,
Legal & Corcomm BNI Life
Arry Herwindo.

Chicf Marketing & Product
Management Asuransi Jiwa
Generali Indonesia, Vivin Ar-
bianti menyebutkan, minat
masyarakat pada produk unit-
link saat ini didorong karena
kebutuhan proteksi kesehatan
dan kesadaran investasi.

Generali sendiri melengkapi
produk unitlink dengan Robo
ARMS untuk mengelola unit
link secara otomatis sesuai
dengan kondisi pasar dan pro-
fil risiko nasabah. "Hal ini juga
yang menjadi daya tarik bagi
nasabah untuk mempercaya-
kan proteksi dan investasinya
pada Generali," ujar Vivin.
Dengan Robo ARMS, nilai in-
vestasi nasabah bisa terjaga.

Selvi Mayasari

KONTAN/Carelus Agus Wulu
Hampir semua unitlink BNI Life memiliki performance di atas
benchmark.
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Meski kinerjanya jeblok pada semester I, unitlink
masih tetap laku
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Reporter: Selvi Mayasari | Editor: Tendi Mahadi

KONTAN.CO.ID - JAKARTA. Kinerja unitlink (UL) hingga semester 1-2021 di
semua jenis mengalami koreksi. Baik unitiink berbasis pendapatan tetap,
saham, dan campuran.

Merujuk data Infovesta hingga Semester |-2021, untuk unitlink pendapatan
tetap rata-rata sebesar -0,28% ytd. Selanjutnya, ada unitlink campuran yang
memberikan imbal hasil -2,84% ytd dan unitlink saham dengan imbal hasil
-3,89% ytd

Iklan ditutup oleh Google

Kendati demikian, nyatanya penjualan unitlink masih tetap laku di beberapa
perusahaan asuransi jiwa. Misalnya saja PT Asuransi BRI Life yang
mengaku, nasabah yang menginginkan proteksi melalui produk UL masih
besar.

Baca Juga: Mobil pribadi jarang dipakai saat PPKM, masih perlukah J
asuransi kendaraan?

"Dan yang kami lakukan juga adalah mendorong pemegang polis untuk
memilih fund yang sesuai dengan profil nasabah terhadap risiko investasi,"
kata Direktur Utama BRI Life Iwan Pasila kepada kontan.co.id, Rabu (4/8).

Sampai dengan semester 12021 portofolio UL BRI Life mencapai 35% dari
pencapaian premi bruto perusahaan yang sebesar Rp 3,38 triliun atau
tumbuh lebih dari 25% yoy.

Menurut Iwan, rata-rata yie/d unitfink yang diperoleh BRI Life tergantung dari
fund yang dipilih oleh nasabah. Untuk fund saham, sejalan dengan kinerja
pasar modal, terutama di LQ45, sedangkan yang obligasi dan pasar uang
kinerjanya sekitar kinerja obligasi dan pasar uang.

Sementara produk Unit Link andalan, BRI Life terus mendorong produk
dengan pembayaran berkala, dan untuk fundkata lwan, saat ini yang cukup
banyak dipilih adalah yang obligasi, lebih tinggi dari dari yang memilih fund
saham. "Kami juga sekarang mendorong produk-produk proteksi yang
dipasarkan dengan cara yang sederhana, baik dengan memanfaatkan
distribusi di Bank atau melalui sistem digital yang sudah ada,” ujar Iwan.

Selain itu, dalam rangka menjaga penjualan unit/ink, serta menghasilkan
yield yang maksimal di tahun ini, BRI Life berupaya terus mendorong
penetrasi ke nasabah yang belum memiliki proteksi dan berupaya
mengedukasi masyarakat untuk membeli produk yang sesuai dengan
kebutuhan mereka

Baca Juga: Laba bersih KSK Insurance Indonesia tumbuh 207,29% pada
kuartal 11-2021

"Jika mereka lebih membutuhkan proteksi dan tidak memahami investasi,
maka kami coba menawarkan produk proteksi. Jika nasabah menginginkan
produk gabungan proteksi dan investasi, maka kami bisa menawarkan
produk UL dengan memberi pemahaman mengenai risiko dari setiap jenis
fundyg tersedia;” imbuh Iwan.



Setali tiga uang, PT BNI Life Insurance juga menyatakan, dari segi kinerja
fund, pada semester | ini kinerja unitlink BNI Life cukup memuaskan, hampir
semua unitlink memiliki performance di atas benchmark ataupun di atas
average competitors kami yang dapat menjadi salah satu faktor permintaan
yang cukup tinggi untuk unitfink BNI Life.

"Sampai dengan semester | 2021 pendapatan premi dari produk unitfink
sebesar Rp 780 miliar. Hampir semua unitlink kami memiliki performance di
atas benchmark ataupun di atas average competitors kami. Performance
satu tahun pada Juni 2021 yield Equity Fund & Balance Fund ada di level
15%-20%, dan yreld Fixed Income dan Money Market Fund ada di level 5-
15%, papar GM of Corsec, Legal & Corcomm BNI Life Arry Herwindo.

Sampai saat ini produk unit/ink andalan perseroan adalah BNI Life Plan
Multi Protection. Yaitu produk asuransi unitlink yang menawarkan uang
pertanggungan sampai dengan 200 kali premi dasar tahunan dan
dilengkapi juga dengan asuransi tambahan yang meng-cover 117 penyakit
kritis dengan uang pertanggungan sampai dengan 5 miliar.

Sementara dari sisi Investasi, BNI Life tetap menjaga refurn unitlink agar
optimal dengan memanfaatkan tiap momentum yang ada dalam
melakukan transaksi yang tentunya disesuaikan pilihan Investasi yang
dipilih nasabah berdasarkan risk appetite mereka, serta tetap prudent
dalam pengelolaan investasi dengan tetap berpedoman pada kebijakan
Investasi perusahaan dan pemerintah.

Sementara itu, menurut PT Asuransi Jiwa Generali Indonesia, minat
masyarakat pada produk unit link saat ini didorong karena kebutuhan
proteksi kesehatan dan jiwa. Di tengah risiko hidup yang kian tinggi saat ini,
hanya produk unit link yang bisa memberikan perlindungan kesehatan,
seperti benefitrawat inap, obat dan tindakan medis lainnya.

"Selain itu, produk unit link di Generali juga dilengkapi dengan Robo ARMS
untuk mengelola unit link secara otomatis sesuai dengan kondisi pasar dan
profil risiko nasabah. Hal ini juga yang menjadi daya tarik bagi nasabah
untuk mempercayakan proteksi dan investasinya pada Generali,” ungkap
Chief Marketing & Product Management PT Asuransi Jiwa Generali
Indonesia Vivin Arbianti.

Vivin menjelaskan, dengan Robo ARMS, nilai investasi nasabah akan lebih
optimal sehingga nasabah bisa memiliki proteksi kesehatan yang lebih
maksimal juga. Kinerja Robo ARMS terus menunjukkan hasil yang sangat
baik, per 30 Juni 2021, 94% kinerja porsi investasi nasabah dengan Robo
ARMS kinerjanya di atas IHSG, bahkan di antaranya hingga mencapai 37%
di atas IHSG.

Baca Juga: Semester | 2021, penjualan produk bancassurance BTN
lampaui target

Selain itu, premi unit link Generali pada semester |-2021 mencapai 47.9%
dari total premi. Juga rata-rata yield unitlink hingga Juni 2021 masih jauh di
atas benchmark-nya yaitu IHSG dan LQ45 untuk equity.

"Fund unitlink andalan kami adalah Generali Equity Ultima yang digunakan
sebagai underfying dari RoboARMS, dimana kinerjanya jauh di atas
benchmark indeks dan juga kompetitor lainnya. Hal ini disebabkan
pengelolaan secara aktif oleh tim investasi kami dengan tetap
memperhatikan potensi imbal hasil dan risiko yang terukur," kata Vivin.

Hingga saat ini, Generali terus melakukan edukasi mengenai produk unit
link Generali yang sudah dilengkapi dengan Robo ARMS, melalui social
media, virtual event dan channel-channel komunikasi lainnya. Selain itu,
Robo ARMS dan kinerjanya juga terus pihaknya kemunikasikan untuk
meningkatkan awareness banyak orang.

Sementara, dari sisi penjualan, aplikasi iPropose telah memberikan
kemudahan bagi tenaga pemasar dan calon nasabah untuk bisa
berkonsultasi, menentukan produk yang sesuai dan melakukan pembayaran
premi pertama secara online dengan mudah, aman dan terverifikasi.
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Puluhan Nasabah Asuransi BRI
Life Jadi Korban Penipuan,
Mbak Fitri Diburu Polisi
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Pelaku Nurrahmah Fitri yal

jpnn.com, EMPAT LAWANG - Nurrahmah Fitri alias Fitri, 28, warga Kelurahan 32 Ilir
Kecamatan llir Barat |l Kota Palembang, Sumsel, harus berurusan dengan polisi.

tebing tinggi

klan ditutup oleh Google

Penyebabnya, mantan karyawati asuransi BRI Life Tebing Tinggi, itu diduga
menggelapkan uang asuransi nasabah hingga Rp1,2 miliar.

Warga Perumnas Ajib Desa Mekar Jaya (3A) Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten
Empat Lawang, itu kini ditetapkan sebagai buronan (DPO) Polsek Tebing Tinggi.

Baca Juga:

Bus Putra Raflesia Terguling ke Sawah, Lihat, Begini Kondisinya

Diketahui sebanyak 76 orang yang menjadi korban penipuan itu dan diduga masih ada
ratusan orang lainnya yang menjadi korbannya.

Sahlan, 47, salah satu korban meminta pihak BRI bertanggungjawab atas kejadian ini,
karena kata Sahlan, transaksi pembayaran ansurasi BRI Life langsung di Kantor Bank
BRI dengan memotong langsung rekening tabungan.

“Karena uang kami langsung dipotong oleh pegawai BRI Life dari rekening, untuk biaya
administrasi dan biaya asuransi BRI Life. Bukan saya yang langsung membayar ke
pegawai BRI Life, tetapi langsung dipotong dari rekening,” ungkapnya.

Baca Juga:

Ambulans Tabrakan dengan Truk, Sopir Meninggal di RSAM

Dengan demikian, Sahlan berharap kepada pihak-pihak yang terkait terutama BRI,
karena katanya dirinya mengenal pegawai BRI Life itu di Bank BRI waktu kredit uang.

“Kami mohon BRI bertanggungjawab atas nasabah ini, karena kami sebagai nasabah
dirugikan. Saya dua asuransi itu sebesar 20 juta, yang sampai saat ini bukti polis belum
juga kami terima. Namun, saat pegawai BRI Life datang ke rumah kami dan memberikan
bukti polis ternyata polis itu palsu. Dan turun tim audit dari Jakarta mengatakan bahwa
kami tidak terdaftar. Dan kami minta kepada tim audit itu untuk bertanggungjawab dan
dikasih perjanjian perjanjian itu,” ujarnya.



Dan pada saat pemotongan di rekening untuk ansuransi BRI Life, dirinya tidak
menerima bukti pembayaran dengan alasan menunggu polis sudah selesai.

Baca Juga:

Oknum Kepsek Ditangkap Polisi, Kelakukannya Memalukan

“Kami tidak dikasih bukti pembayaran, sampai sekarang rata rata kami semua tidak
memegang bukti pembayaran itu karena alasannya polis-nya belum jadi,” ucapnya.

Ditempat yang sama Ernawati, 52, juga mengalami nasib serupa sebanyak 35 juta raib
tertipu oleh eks pegawai ansuransi BRI Life.

“Awalnya saya tahun 2015 itu ditawarkan oleh Fitri untuk ikut ansuransi BRI Life tapi
saya tidak mau. Namun akhirnya saya terkena juga 2017 itu saya ikut Fitri. Tidak taunya
uang itu tidak disetorkan oleh Fitri dimakannya. Saya sudah menyetorkan uang dengan
Fitrisebanyak 35 juta,” katanya.

Kapolsek Tebing Tinggi Kompol Asep Sumpena mengatakan tersangka Fitri saatini
masuk daftar pencarian orang (DPO) oleh pihak kepolisian karena diduga melakukan
penipuan kepada nasabah asuransi BRI Life.

Baca Juga: Mbak Farida Setiap Hari Buka Warung Sayur, Ternyata Cuma Kedok Belaka

“Tersangka Fitri saat ini sedang DPQ dan tersangka dikenakan Pasal 76 undang undang
no 40 tahun 2014 tentang peransuransian dengan acaman hukuman lima tahun dan
denda lima miliar rupiah,” tukasnya. (*/palpos.id)
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Penyebab Penetrasi Asuransi Indonesia
Rendah

Kamis, 5 Agustus 2021 15:55
Reporter : Merdeka

asuransi. ©2020 Merdeka.com/ asuransi

Merdeka.com - Penetrasi asuransi di Indonesia masih rendah. Tercatat berada di
level 2,92 persen pada 2020. Berdasarkan data Bank Dunia, penetrasi asuransi RI
bahkan di ASEAN berada di tingkat rendah. Lebih rendah daripada Singapura,
Malaysia, Thailand, dan Filipina.

Hal tersebut diungkapkan oleh Staf Ahli Bidang Kebijakan dan RegulasiJasa
Keuangan dan Pasar Modal Kementerian Keuangan, Suminto.

"Ini mengidentifikasikan bahwa masih banyak aset, kegiatan ekonomi dan juga
masyarakat belum terlindungi dari berbagai risiko," kata Suminto dalam webinar
The Iconomics: Insurance Industry Mid-Year Outlook pada Kamis (5/8).

Dijelaskannya, beberapa faktor penghambat adalah persoalan kepercayaan
masyarakat dan perlindungan konsumen. Selain itu, literasi dan inklusi mengenai

asuransi juga dinilai masih rendah.

"Kita juga memahami tantangan dari sisi sumber daya manusia di industri, dan
tentunya terkait dengan inovasi produk dan governance harus terus kita tingkatkan

bersama,” jelas Suminto.



Inklusi dan Literasi Rendah

Suminto mengatakan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada 2019 mencatat bahwa
tingkat literasi dan inklusi masyarakat terhadap jasa asuransi masing-masing 19,4
persen dan 13,15 persen. Ini menggambarkan bahwa tingkat literasi dan inklusinya
masih rendah.

Rendahnya penetrasi asuransi, menurutnya, mengindikasikan ada permasalahan
yang memerlukan solusi secara komprehensif untuk mendorong transformasi
berasuransi.

"Namun di sisi lain, kondisi itu menggambarkan pangsa pasar kita masih sangat
lebar untuk pendalaman dan pengembangan. Industri asuransi perlu melihatnya
sebagai peluang yang perlu dimanfaatkan,” ungkap Suminto.

Reporter: Andina Librianty

Sumber: Liputané



